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RANCANG BANGUN PROTOTIPE SISTEM PERONTOK PADI 
TERPASANG PADA TRAKTOR RODA EMPAT BERBASIS 

AGRO-MEKATRONIKA 
 
 

RINGKASAN 
 
  

Penggunaan alat mesin pertanian pada saat ini sudah berkembang hingga ke 
mesin pemanen kombinasi yang didalamnya mencakup aktivitas pengolahan hasil 
panen kemudian pada masa pratanam, kegiatan pembajakan sawah dilakukan 
dengan menggunakan traktor.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang bangun alat perontok 
yang dapat meminimalisir penggunaan tenaga manusia dan  menekan ongkos  
pengolahan sawah serta tidak meningkatkan kehilangan bulir gabah dan untuk 
membuat mekanisme alat perontok yang dapat terpasang dengan sistem mesin 
pemanen padi dan dapat dipasang pada traktor empat roda. 

Dengan metode hold on, batang padi dijepit diatas konveyor yang bergerak 
sementara silinder perontok berotasi untuk merontokkan bulir gabah dan sisa 
batang padi tersebut akan terbuang ke sistem selanjutnya. Variasi gigi perontok 
dan dimensi perontok yang tepat menjadi penunjang hasil perontokan dan 
pemposisian sistem perontok ini pada traktor. Hasil uji coba menunjukkan 
kapasitas perontokan padi yaitu 13,52 kg/jam dan pemasangan pada traktor sudah 
dapat dilakukan namun proses kerja pada sistem pemanen belum maksimal. 
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DESIGN AND MANUFACTURE OF PROTOTYPE OF 
THRESHER SYSTEM INSTALLED ON FOUR WHEELS 

TRACTOR BASED ON AGRO-MECHATRONICS 

 

SUMMARY 

 

The use of agricultural machinery has now expanded to a combined 
harvester, which includes harvesting processing activities and then during 
planting, plowing is done using a tractor. 

The purpose of this research is how to design and created a thresher tool 
that can work effectively without increasing loss or damage to grain and can be 
combined well with other installed rice harvesting systems on the four-wheels 
tractor. 

With the hold on method, the rice stalks are clamped on a moving 
conveyor while the thresher cylinder rotates to knock down the grain and the 
remaining rice stalks will be thrown into the next system. Variation of thresher 
teeth and appropriate dimensions of thresher support the results of threshing and 
positioning of this thresher system on the tractor. The trial results show the 
threshing capacity of rice is 13,52 kg / hour and installation of the tractor can be 
done but the work process in the harvester system is not optimal. 
  



 

1 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 
 

 Penanganan pada lahan pertanian  saat ini umumnya telah diambil alih 

oleh alat mesin pertanian. Alasan para petani memilih untuk menggunakan alat 

mesin pertanian tersebut adalah karena dapat mengurangi kejerihan kerja para 

petani dan hasil kerja yang lebih efisien. Dalam kegiatan pratanam misalnya 

kegiatan pembajakan sawah dilakukan dengan menggunakan traktor dan hingga 

saat ini model traktor semakin berkembang hingga ke traktor roda empat namun 

hanya digunakan saat pratanam padi yang kemudian traktor akan disimpan hingga 

masa tanam selanjutnya. Kemudian  saat panen hingga pascapanen, digunakan 

alat mesin pertanian yang lain sebagai penunjang seperti Combine harvester yang 

saat ini telah ramai digunakan. Combine harvester atau mesin pemanen kombinasi 

didalamnya mencakup aktivitas yang salah satunya adalah perontokan padi. 

Penggunaan alat pertanian yang bervariasi seperti inilah yang menjadi faktor 

tingginya biaya pengolahan sawah. 

Kegiatan perontokan padi merupakan salah satu kegiatan pascapanen yang 

harus dilakukan secepatnya setelah pemanenan agar tidak mengakibatkan 

terjadinya bulir kuning karena keterlambatan penanganan (Purwono 2012:18). 

Penundaan pada proses perontokan akan mempengaruhi terjadinya penurunan 

kualitas maupun kuantitas padi serta gabah yang dihasilkan. Penundaan 

perontokan kebanyak terjadi pada daerah yang masih menggunakan cara 
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tradisional saat mengolah hasil panen karena membutuhkan lebih banyak tenaga 

manusia. 

Berdasarkan dua pokok masalah yang telah disebutkan, dibutuhkan sebuah 

perontok padi yang dapat meminimalisir tenaga, menekan ongkos  kerja serta 

mengurangi kehilangan bulir gabah. Rancang bangun ini diharapkan dapat  

menghasilkan perontok padi yang terpasang dengan sistem pemanen terkombinasi 

yang dapat di lepas-pasang pada traktor, sehingga traktor tidak hanya digunakan 

pada masa pratanam tapi juga dapat digunakan pada masa panen dan pascapanen. 

1.2  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka beberapa hal yang penulis 

kaji adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem prototipe sistem perontok padi ini dapat meminimalisir 

tenaga manusia dalam perontokan padi dan menekan ongkos pengolahan 

sawah serta tidak meningkatkan kehilangan bulir gabah? 

2. Apakah rancang bangun prototipe sistem perontok padi ini dari segi desain 

mekanik dapat terpasang dengan sistem lain mesin pemanen padi dan dapat 

dipasang pada traktor empat roda? 
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1.3  Ruang Lingkup Penelitian 

Sistem pemanen padi terkombinasi sebagai tugas akhir mencakup sistem 

pemotongan padi, sistem perontokan padi, dan sistem pemotong  jerami, namun 

dalam skripsi ini hanya akan dibahas beberapa hal berikut: 

1. Sistem perontok padi sebagai salah satu bagian dari sistem dari pemanen 

padi terkombinasi. Sistem perontok padi ini akan mengolah hasil 

pemotongan padi dari  system pemotong padi kemudian menyalurkan sisa 

batang padi kesistem pemotong jerami. 

2. Sistem perontok padi untuk mesin pemanen  ini dapat dipasang pada traktor 

empat roda. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan rancang bangun alat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk merancang bangun alat perontok yang dapat meminimalisir 

penggunaan tenaga manusia dan  menekan ongkos  pengolahan sawah serta 

tidak meningkatkan kehilangan bulir gabah. 

2. Untuk membuat mekanisme alat perontok yang dapat terpasang dengan 

sistem mesin pemanen padi dan dapat dipasang pada traktor empat roda. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Rancang bangun alat ini diharapkan dapat memberi manfaat berikut: 

1. Dapat menunjang kinerja traktor sebagai alat mesin pertanian yang tidak 

hanya dapat digunakan sebagai pembajak tapi juga sebagai alat mesin 

pascapanen. 

2. Dapat turut meminimalisir penggunaan tenaga manusia dan menghindari 

penundaan perontokan. 

3. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kegiatan Perontokan Padi 
 

Termasuk dalam kegiatan pascapanen, kegiatan perontokan merupakan 

salah satu kegiatan untuk melepaskan biji-biji padi (gabah) dari batang padi. 

Kegiatan pascapanen sendiri merupakan kegiatan lanjutan setelah melakukan 

pemanenan padi. Kegiatan panen padi dilakukan dengan pemungutan hasil padi 

dengan cara pemotongan batang padi yang dapat dilakukan dengan cara manual 

atau dengan menggunakan alat mesin. Dewasa ini kegiatan pemanenan dilakikan 

oleh alat mesin seperti Combine Harvester, yaitu alat mesin yang 

mengkombinasikan kegiatan pemotongan padi, perontokan padi dan pembersihan 

gabah serta pencacahan jerami dalam sekali eksekusi. 

 

Gambar 2.1 Kegiatan Perontokan Padi 
 (http://wahyuiswantoagro.blogspot.com/2017/07/makalah-alat- pertanian.html) 

 

Kegiatan perontokan padi yang dilakukan para petani masih ada yang 

menggunakan cara tradisional yang umumnya prinsip kerja dari kegiatan 
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perontokan padi tersebut adalah dengan menghempas batang padi pada alat 

bambu atau kayu, memukul, atau mengiles batang padi. Prinsip perontokan padi 

tersebutlah yang kemudian dikembangkan dalam bentuk alat mesin yang 

menunjang dan mempermudah petani untuk melakukan perontokan padi 

(Purwono 2012:18). 

 Penggunaan alat mesin perontok padi merupakan langkah untuk 

mengantisipasi penundaan perontokan karena meningkatkan efisiensi kinerja 

dimana tidak lagi diperlukan tenaga manusia untuk melakukan perontokan padi. 

Penundaan proses perontokan biasanya terjadi pada daerah yang masih 

menggunkan alat tradisional saat perontokan. Menurut para petani 

penundaan mereka lakukan karena minimnya tenaga untuk mengolah hasil 

panen namun hal tersebut mempengaruhi tingkat kualitas dan kuantitas 

gabah. 

 

2.2 Persyaratan Agroteknis Thresher 

 Menurut Indro Purwono (2012), pemenuhan agroteknis dalam penggunaan 

mesin perontok dimaksudkan untuk mendapatkan kinerja yang baik, 

meningkatkan kapasitas kerja, meningkatkan kualitas perontokan, dan menekan 

biaya operasi perontokan. Selain itu besarnya daya perontokan yang diperlukan 

dipengaruhi oleh ukuran, bentuk dan struktur jaringan pada bulir padi. 

Persyaratan agroteknis yang harus dipenuhi untuk meminimalisir 

kerusakan gabah adalah seperti berikut : 
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1) Tingkat kemasakan padi yang cukup 

2) Putaran silinder tidak terlalu cepat atau terlalu lambat 

3) Mematuhi syarat-syarat operasi kerja sesuai dengan mesin perontok yang 

digunakan. 

Adapun efisiensi gabah yang terontok oleh mesin perontok padi dapat 

diketahui seperti berikut : 

Ƞp  =  𝑥 100%.................................................................(2.1) 

Dimana : 

Ƞp = Efisiensi perontokan padi 

Bgt = Berat gabah total [kg] 

Bgr = Bobot gabah yang terontok [kg] 

Bgtr = Bobot gabah yang tak rontok [kg] 

 

2.3 Alat Perontok Padi (Thresher) 

Di Indonesia Thresher mulai populer di masyarakat pada tahun 70-an saat 

dimulainya Revolusi hijau yaitu mulai diperkenalkannya jenis varietas baru padi 

oleh IRRI (International Rice Research Institute). Penggunaan mesin thresher 

dalam kegiatan perontokan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

serta efisiensi kinerja perontokan seperti meminimalisir kehilangan bulir gabah 

atau gabah tidak terontok. 
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 Tabel 2.1 Kapasitas Kerja dan Presentase Gabah Tidak Terontok pada Beberapa  
    Mesin Perontok 

Mesin Perontok Kapasitas Kerja [kg/jam] Gabah tidak Terontok [%] 
TH6-Quick 360,5 0,84 
TH6-Klari 679,0 0,64 
TH6-Aceh 961,0 0,84 

TH6-Quick Modifikasi 1143,1 1,54 
 Sumber: Rachmad dkk (1993) 
 
 
 Jenis dan varietas padi perlu diperhatiakan untuk mengiotimalkan hasil 

perontokan padi, beberapa varietas padi memerlukan penyesuaian gigi perontok 

dan kecepatan putar silinder untuk meningkatkan hasil perontokan. Kecepatan 

putar perontok yang biasa digunakan pada mesin perontok adalah 450 hingga 810 

rpm. 

 

2.4 Traktor Roda Empat 

Dimensi traktor Kubota menjadi referensi untuk pembuatan rancang bangun 

ini karena merupakan salah satu traktor empat roda yang paling banyak digunakan 

oleh para petani di Sulwesi Selatan.  

Kubota  pertama kali meluncurkan traktor pertanian pada tahun 1960, 

traktor Kubota “Buatan-Jepang”. Aksesori lepas-pasang tractor-mounted (tractor-

mounted implement) Kubota di desain untuk pembajakan, menggaruk tanah, dan 

banyak pekerjaan lainnya. Traktor Kubota seri L memiliki power 30 HP sampai 

59 HP. 
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Gambar 2.2 Traktor Kubota L3608 
(httpswww.indonetwork.co.idproductkubota-l3608-6330988) 

 

 Traktor roda empat efisien dalam penyiapan lahan, karena mampu 

melakukan proses pembajakan, penggaruan dan perataan sekaligus. Alat pengolah 

rotary tiller Kubota mempunyai pisau berbentuk sabit, yang menghasilkan 

pembajakan dan penghalusan tanah yang efisien.  

 

2.5 Elemen Penggerak 

Elemen penggerak merupakan elemen pokok yang menunjang kinerja sistem 

perontok padi yang prinsip kerja utamanya adalah melakukan putaran silinder 

bergigi untuk dapat merontokkan bulir padi dari batangnya. Penggerak yang 

digunakan harus memiliki torsi dan kecepatan yang mumpuni agar dapat 

menggerakkan silinder dengan beberapa transmisinya. 
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2.5.1 Motor Listrik DC 12-24 Volt 

 Motor DC menggunakan energi listrik DC dan energi magnet untuk 

menghasilkan energi mekanis. Operasi motor tergantung pada interaksi dua 

medan magnet. Secara sederhana  dikatakan  bahwa motor listrik bekerja dengan 

prinsip  bahwa dua medan magnet dapat dibuat berinteraksi untuk menghasilkan 

gerakan (torsi). 

Spesifikasi Motor DC yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

o Konsumsi Tegangan   : 12 VDC 

o Konsumsi Arus   : 1-5 A 

o Rated Torque  : 7 N.m (70Kg.cm) 

o Putaran   : 2000 rpm 

 

Gambar 2.3 Motor DC 12-24 volt 
 

Untuk mengatur kecepatan putaran motor ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan seperti PWM dan perhitungan daya motor. 

Untuk menghitung daya motor dapat dihitung menurut persamaan berikut: 

𝑃 =  𝜔 . 𝜏………………………………..(2.2) 

dimana: 

𝑃 =  Daya [W] 

𝜔 = Kecepatan sudut  [rad/s] 
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𝜏 = Torsi [N.m] 

Rumus untuk mencari torsi adalah: 

𝜏 = 𝐹 . 𝑑…….……....…….……………. (2.3) 

dimana: 

𝐹 =  Gaya penggerak [N]   

𝑑  =  Lengan gaya [m] 

Rumus untuk mencari Kecepatan sudut  adalah: 

𝜔 = …….……………..…………. (2.4) 

dimana: 

𝑛  = Kecepatan Putaran motor [rpm] 

 Sehingga dapat 

dituliskan: 

 

2.5.2 Catu Daya / Aki 12 V DC 12 A 

Dalam rancang  bangun ini Aki akan digunakan sebagai catu daya untuk 

motor DC sebagai aktuator  dan sistem pengontrol . Baterai atau aki adalah sebuah 

sel listrik dimana di dalamnya berlangsung proses elektrokimia yang reversibel 

(dapat berbalikan) dengan efisiensinya yang tinggi. Yang dimaksud dengan proses 

elektrokimia reversible adalah di dalam baterai dapat berlangsung proses 

pengubahan kimia menjadi tenaga listrik (proses pengosongan) dan sebaliknya 

dari tenaga listrik menjadi tenaga kimia, pengisian kembali dengan cara regenerasi 

dari elektroda-elektroda yang dipakai, yaitu dengan melewatkan arus listrik dalam 

arah (polaritas) yang berlawanan di dalam sel. 

𝑃 = …….……………..………….….(2.5) 
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Gambar 2.4 AKI 12 V DC 6A 

Adapun cara untuk mengetahui lama waktu aki dapat mensuplai beban adalah 

sebagai berikut : 

P  =  V.I ……………………………………………..……………(2.6) 

V  =  P/I……………………………………….……….………….(2.7) 

I  =  P/V…………………………………….……………………(2.8) 

Dimana : 

I =  Kuat Arus [A] 

P =  Daya [W] 

V =  Tegangan [V] 

H =  waktu [h] 

Lama waktu pemakaian  = (I.haki/I beban)-(I.haki/I beban)diefisiensi aki 20% 
.....................................................................................................................(2.9) 
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2.5.3 Sabuk V 

Sabuk-V atau V-belt adalah salah satu transmisi penghubung yang terbuat 

dari karet dan mempunyai penampang trapesium. Dalam penggunaannya sabuk-V 

dibelitkan mengelilingi alur puli yang berbentuk V pula. Bagian sabuk yang 

membelit pada puli akan mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya 

akan bertambah besar (Sularso, 1991:163).  

V-Belt Mempunyai kelebihan daripada penggunakan rantai dan 

sproket.Berikut ini adalah Kelebihan Yang Dimiki Oleh V-Belt:  

o V-Belt digunakan untuk mentransmisi daya yang jaraknya relatif jauh. 

o Kecilnya faktor slip. 

o Mampu digunakan untuk putaran tinggi. 

o Dari segi Harga V-Belt relatif lebih murah dibanding dengan elemen 

transmisi yang lain. 

o Sisitem Operasi menggunakan V-belt tidak berisik (Noise Kecil) 

dibandingkan dengan chain. 

 

Gambar 2.5 V-Belt 
(jasonindustrial.com) 
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Perhitungan untuk mencari panjang belting (L) yang akan di pasang adalah : 

L = 2C+1,57(D1+D2)+
( )

.
…………………………………(2.10) 

Dimana : 

L =  Panjang belt [mm] 

C =  Jarak antar poros [mm] 

D1 =  Pitch Diameter Pully 1 [mm] 

D2 =  Pitch Diameter Pully 2 [mm] 

 

2.6 Elemen Pengontrol 

Selain bagian mekanik sebagai pembangun alat, dibutuhkan elemen 

pengontrol sebagai sarana memprosesan dan sistem kendali. Variable yang akan 

dikendalikan yaitu kecepatan putar penggerak, arah putaran, serta untuk 

pengelolaan input dari objek. 

 

2.6.1 Arduino Mega 

Arduino digunakan sebagai pusat pemrosesan dan sistem kendali. Arduino 

sebagai platform open source dengan Processor Atmega 2560. Arduino memiliki 

banyak pin input/output yang mana diantara pin tersebut dapat digunakan sebagai 

output PWM, analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, 

kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller, 

dapat dikoneksikan dengan komputer menggunakan  kabel USB.  Arduino 

merupakan rangkaian  elektronik yang bersifat open source,  serta memiliki 
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perangkat keras dan  lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 

mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 

mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino 

mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, 

Arduino Fio, dan lainnya. (home page Arduino Mega, 2012).       

Gambar 2.6 Board Arduino MEGA 
(Arduino Home Page, 2012) 

 
 

      Tabel 2.2 Deskripsi Arduino Mega 

No Parameter Spesifikasi 

1 Mikrokontroler ATMega2560 

2 Tegangan operasi 5V 

3 Input Voltage (dianjurkan) 7-12V 

4 Input Voltage (Batas) 6-20V 

5 Pin Digital I / O  54  

6 Pin Masukan Analog 16 

7 DC Current per I / O Pin 20 mA 

8 DC Current Saat ini Untuk 

3.3V 

50 mA 
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9 
Flash Memory 

256 KB yang 8 KB 

digunakan oleh bootloader 

            Sumber: Arduino Home Page, 2012 

 

 

IDE Arduino terdiri dari: 

o Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis 

dan mengedit program dalam bahasa Processing. 

o Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa  

Processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah mikrokontroler 

tidak bisa memahami bahasa Processing. Yang bisa dipahami oleh 

mikrokontroler adalah kode biner. Itulah sebabnya compiler diperlukan 

dalam hal ini. 

o Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam 

memory didalam papan Arduino (Arduino Home Page, 2012). 
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Gambar 2.7 Tampilan IDE Arduino dengan Sebuah Sketch. 
 

 

2.6.2 Driver motor  

 Driver yang digunakan adalah driver dengan input arus 12 V DC, 

berfungsi sebagai pembalik arah putaran motor DC sekaligus mengatur kecepatan 

putaran motor DC.  Dimana polaritas input  tegangan motor DC  dibalik melaliu 

IC yang terdapat pada papan kontrol driver tersebut dengan bantuan controller 

Arduino Mega 2560. 
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Gambar 2.8 BTS7960 
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BAB III METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dan rancang bangun dilakukan di Laboratorium Mekatronika, 

Bengkel Mekanik Jurusan Teknik Mesin dan desa Langnga, kecamatan Mattiro 

Sompe, kabupaten Pinrang. 

Penelitian dan rancang bangun dilakukan selama 6 bulan yaitu di mulai pada 

bulan Februari sampai bulan Agustus 2019.  

3.2 Alat dan Bahan 

Penggunaan alat dan bahan yang akan menunjang penelitian dan rancang 

bangun alat mesin ini adalah diuraikan pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 

         Table 3.1 Peralatan yang Digunakan 

Peralatan Spesifikasi Jumlah 
Hand Tools Kit Wrench 1 Paket 

Mesin Las Inverter LAKONI 900 watt 1 Buah 
Mesin Bubut PINDAD 1 Buah 
Roll meter 5 meter 1 Buah 

Elektronik tool set Dekko  1 Paket 
Multimeter Sanwa  1 Buah 
Tachometer Digital non kontak  1 Buah 

Gerinda Bosch gws 060 hand grinder  1 Buah 
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          Table 3.2 Bahan yang Digunakan 

Bahan Spesifikasi Jumlah 
V Belt Mitsuboshi A 1 Buah 

Arduino  AtMega 328 1 Buah 
Driver Motor BTS 2 1 Buah 

Motor DC Motor Stater 12-24V 1 Buah 
Plat Besi  240x120 mm Secukupnya 

Elektroda Las 5 mm Secukupnya 
Besi Siku 4x4cm Siku 4x4cm 4 batang 

Besi U U 1 batang 
Besi bulat teralis 6 mm 1 batang 
Besi Strip 20x20 mm 1 batang 
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3.3 Prosedur Perancangan 
 

Prosedur perancangan alat perontok padi (thresher) untuk kombinasi 

pemanen padi diperlihatkan oleh  flowchart pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Perancanagan Alat Perontok Padi 

YA 

YA YA 

TIDAK 

Asembli Sistem 

Selesai 

Uji coba sistem keseluruhan dan 

pengambilan data 

 

Uji coba Sistem elektronik dan Program 

Pembuatan Program 

Pembuatan sistem Elektronik 

Desain Sistem Elektronik dan Kontrol  

 

Uji coba Sistem Mekanik 

Pembuatan sistem mekanik 

Desain Mekanik 

 

Mulai 

Studi Literatur 

TIDAK 

TIDAK 

Sistem elektronik dan program 

terkonfigurasi dengan benar? 

Sistem mekanik dapat 

merontokkan padi? 

Sistem terkonfigurasi dengan baik 

dan efektif merontokkan padi? 
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Untuk dapat menyelesaikan rancang bangun alat, dibutuhkan beberapa 

langkah seperti yang telah diperlihatkan pada gambar 3.1 

1) Studi Literatur, yang dimaksudkan untuk memperdalam wawasan 

mengenai data faktual, kebutuhan, serta masalah yang paling sering 

muncul dalam penanganan pemanenan padi. Studi literatur ini juga dapat 

diparalelkan dengan penganalisaan data dan kondisi pada lapangan atau 

objek yaitu keadaan persawahan serta traktor sebagai penunjang utama 

dalam penelitian. 

2) Desain mekanik dan desain elektronik, dapat dilaksanakan secara paralel 

sesuai dengan pengembangan solusi setelah dilakukan pengamatan 

pengambilan data/dimensi alat penunjang yaitu traktor. 

3) Pembuatan sistem mekanik dan sistem elektronik, dilakukan setelah desain 

sistem perangkat diantara keduanya sudah kompak. Dalam proses ini 

dibutuhkan ketelitian dalam pengukuran dan perakitan sistem. 

4) Pembuatan Program, pembuatan program baru dapat dilaksanakan setelah 

pembuatan sistem elektronik selesai. Perakitan sistem elektronik yang 

benar memungkinkan trial error program berjalan lancar. 

5) Setelah pembuatan sistem, dilakukan uji coba terhadap masing-masing 

sistem, untuk melihat pencapaian dan kemampuan kerja sistem sebelum 

diasembli. 

6) Jika uji coba masing-masing sistem berjalan dengan baik dan berfungsi 

seperti seharusnya, selanjutnya dilakukan perakitan atau penggabungan 

antara sistem mekanik dan sistem elektronik. Apabila uji coba tidak 
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berhasil maka kembali dilakukan pendesainan ulang setelah menganalisa 

kemungkinan yang menyebabkan error pada uji coba. 

7) Setelah melakukan uji coba pada kinerja keseluruhan alat setelah 

diasembli, dilakukan pengambilan data untuk memastikan spesifikasi alat. 

Pengambilan data dilakukan pada variabel dilapangan, yaitu sawah sebagai 

plant yang akan diuji oleh sistem keseluruhan . Apabila alat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan maka rancang bangun alat selesai. 

3.4 Prosedur  Kerja Alat 

3.4.1 Diagram Blok 

Dengan menggunakan mikrokontroler ATmega 2560 dalam platform 

Arduino sebagai pusat pemrosesan, pengendalian plant perontok padi ditunjang 

oleh beberapa perangkat eksternal seperti motor DC sebagai aktuator untuk 

menggerakkan silinder perontok dan sensor limit switch untuk mendeteksi level 

maksimum gabah pada penampungan. 

Diagram blok untuk perangkat keras pengendali pada sistem perontok padi 

diperlihatkan pada gambar 3.2 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Blok Perangkat Keras Perontok Padi 

 

Arduino Mega 2560 switch 
on/off  

Driver 1 Aktuator 1 

Plant  
Perontok  

Padi 

Driver 2 Aktuator 2 

konveyor 



 

24 
 

Dengan switch on/off sebagai masukan untuk memberi sinyal ke Arduino 

untuk mengeksekusi program ke driver motor agar mengatifkan putaran yang 

sesuai untuk motor yang menggerakkan silinder dan motor yang menggerakkan 

konveyor. Konveyor yang mengangkut padi yang terpotong serta memutar 

silinder perontok dan mulai merontokkan padi dengan gerigi pada silinder 

perontok tersebut. Sisa jerami hasil perontokkan diteruskan ke sistem selanjutnya. 

Gabah hasil perontokan padi ditampung pada wadah penampung melalui corong 

dibawah silinder. Ketika padi yang telah dirontokkan (gabah) sudah mencapai 

level maksimum maka limit switch akan aktif dan menyalakan lampu indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

25 
 

3.4.2 Flowchart 

Sistem kerja alat perontok padi juga dapat digambarkan melalui flowchart 

pada gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem Kerja Alat Perontok Padi 

 

Pada flowchart ditunjukkan mekanisme kerja mesin perontok padi, dimulai 

dengan menyalakan switch selanjutnya mengatur kecepatan motor. Arduino akan 

mulai memproses data kemudian mengirimkan instruksi pada driver motor agar 

motor DC berputar sesuai kecepatan yang diinginkan, sehingga silinder perontok 

Matikan switch 

Mulai 

Inisiasi Arduino 

Driver menggerakkan motor(aktuator) 

Motor berputar 

Potongan Padi melewati konveyor 

Selesai 

Proses Perontokan padi oleh silinder perontok 

Pilih kecepatan 

Nyalakan switch 
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dan konveyor mulai bergerak. Potongan padi yang diangkut oleh konveyor 

dirontokkan oleh silinder, bulir padi yang rontok jatuh melewati saringan menuju 

penampungan.  

3.5 Gambar Desain Mekanik Sistem Perontok Padi 

Desain mekanik untuk rancang bangun alat perontok padi diperlihatkan 

pada gambar 3.4 

 

Gambar 3.4 Rancangan Sistem Mekanik untuk Perontok Padi (satuan : mm) 
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Gambar 3.5 Sistem Perontok Tampak Atas (satuan : mm) 

 
Mekanisme dalam alat ini menggunakan sistem perontok dua arah 

terhubung langsung melalui mekanisme V belt yang diputar menggunakan motor 

yang terhubung dengan poros yang berputar pada sumbunya. Setelah padi di 

rontokan melalui poros yang perputar dan melewati ruji penyaring  yang 

terhubung langsung dengan poros perontok, gabah hasil perontokan kemudian 

masuk di area silinder yang perputar untuk dikumpulkan satu titik. 

 



 

28 
 

 
Gambar 3.6 Sistem Perontok Tampak Sisi Kiri (satuan : mm) 
 

Mesin perontok yang  bersifat  portabel dipasang  pada traktor empat roda, 

mesin ini akan terkonfigurasi dengan sistem lain dalam mesin pemanen 

terkombinasi. Posisi mesin perontok padi ini berada pada sisi kanan traktor yang 

memungkinkan sistem pada mesin ini menerima padi yang telah dipotong oleh 

mesin pemotong kemudian setelah proses perontokan jerami akan disalurkan ke 

bagian pencacah jerami. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 
 
4.1.1 Komponen Sistem Perontok 

4.1.1.1 Ruang Perontokan 

Ruang perontokan sistem perontok padi ini dibangun dari besi siku ukuran 

30x30 mm dan plat 15mm dengan panjang  sisi 820 mm dan lebar 430 mm. 

Dimensi untuk rangka tersebut ditentukan berdasarkan sisi traktror yang akan 

digunakan. Gambar rangka utama dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Ruang Perontokan 

4.1.1.2  Penggerak 

Penggerak sistem perontok menggunakan motor DC yang memiliki 

keepatan 2000 rpm dan torsi 70 kg. penyaluran gerak dari motor menggunakan 

pulley 4 inci yang dipasang pada shaft motor tersebut. 
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Gambar 4.2 Motor DC 12-24 Volt 

4.1.1.3  Transmisi daya 

Untuk transmisi daya digunakan pulley 12 inci aluminium dan belt yang 

dipasang pada shaft silinder. 

 

Gambar 4.3 Transmisi Daya ke Silinder 

4.1.1.4. Silinder Perontok 

Silinder perontok dibentuk dari plat 15mm dan shaft 1 inci dengan dimensi 

silinder yaitu panjang 400 mm dan diameter 280 mm dengan gigi perontok yang 

terbuat dari besi teralis bulat berdiamaeter 6 mm yang dibentukmenjadi V shape 
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dengan radius 30 dan tinggi 65 mm dengan jarak kaki 50 mm. bentuk gigi 

perontok tersebut adalah bentuk gigi perontok yang umum dipasaran. 

 

Gambar 4.4 Silinder Perontok 

4.1.1.5 Concave 

Concave dibentuk dari besi teralis berdiameter 6 mm dan plat strip 20 mm 

dengan jarak antar rujinya adalah 10 mm dan jarak peletakannya menuju gigi 

perontok pada silinder adalah 8 mm. jarak tersebut memungkinkan batang padi 

yang digerus dan hasil perontokan lebih bersih. 

 

Gambar 4.5 Concave pada Ruang Perontok 
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4.1.1.6  Jala Penapis 

Jala penapis bergerak dengan frekuensi 478 kali setiap menit dimana 

sebanding dengan kecepatan silinder perontok yang menjadi penggerak jala 

penapis tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jala Penapis Gabah 

4.1.1.7 Kipas 

Gabah yang kosong dan dan sisa-sisa jerami yang tipis dan ringan akan 

ditiup dari bawah jala penapis oleh kipas. Kipas  akan meniup sisa gabah dan 

jerami  menuju ventilasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Ruang Kipas 

4.1.1.8  Penutup Silinder  

Penutup silinder memiliki panjang 820 mm dengan diameter 430 mm 

dengan bentuk setengah tabung sdisesuaikan dengan dimensi traktor yang akan 
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dipasangkan  system perontok. Berfungsi untuk menutup bagian silinder agar 

gabah hasil perontokan tidak berhamburan. 

Bagian penutup silinder dilengkapi dengan palang dengan arah horizontal 

yang memiliki pegas tekan yang berfungsi sebagai penjepit dan penekan padi 

yang diangkut di atas konveyor sehingga padi tidak mudah berhamburan. 

 

Gambar 4.8 Penutup Silinder 

4.1.1.9  Penampungan Gabah 

Bagian penampang untuk penyelur penampung gabah pada sisi kanan 

terdapat corong dengan penutup yang dapat digeser agar gabah dapat dikeluarkan 

dari mesin. Namun mekanisme penampungan masih harus ditingkatkan karena 

terdapat beberapa sekat dari ruang perontokan yang menyebabkan gabah banyak 

yang tersangkut dan tidak keluar ke corong penampungan. 
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Gambar 4.9 Ruang Penampung Gabah 

4.1.1.10  Catu Daya 

 Prototipe sistem perontok padi ini memanfaatkan energi listrik sebagai 

catu daya listrik untuk menggerakkan motor silinder perontok dan konveyor. 

Dalam hal ini digunakan aki sebagai penyuplai. Namun penggunaan daya aki 

terbatas karena belum adanya sistem pengisian otomatis untuk aki. 

 

4.1.1.11 Konveyor 

Elemen konveyor terdiri dari gearset motor Honda Tiger, dan besi siku 

3x3 yang menjadi pengait padi ketika diangkut oleh koveyor. Terdapat 

mekanisme penekan padi diatas konveyor yang terpasng pada penutup silinder. 

Mekanisme penekan padi meggunakan pegas tekan yang berfungsi untuk 

menyesuaikan tebal tumpukan padi yang diangkut oleh konveyor. Kapasitas untuk 

tiap kolom pengait adalah batang padi seberat 0,25 kg dengan total kolom pengait 

koveyor dalam satu kali angkut adalah 8 kolom, sehingga dalam satu kali proses 

perontokan kapasitas perontokan adalah 2 kg padi. 
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Gambar 4.10 Bagian Konveyor Sistem Perontok 

4.1.1.12 Elektronik dan Kontrol 

Panel kontrol untuk sistem perontok secara sederhana diperlihatkan pada 

gambar 4.11. Elemen utama pada kontroler ini adalah Arduino Mega dan driver 

motor. Pengontrolan dilakukan dengan pengolahan data kecepatan dalam program 

yang dimasukkan dalam Arduino. Kecepatan putar perontok  lebih besar dari pada 

kecepatan putar konveyor. 

Vin1

Vin2

Vout1

Vout1

Vout2

Vout2

Driv er

Ard uino
Mega

M

M

   

 Gambar 4.11 Single Line Diagram Sistem Perontok Padi 
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 (a)      (b)                             

     Gambar 4.12 Kabinet Elektronik Keseluruhan Sistem Pemanen Padi 
 

4.1.2 Total bobot Alat  

Total bobot alat perontok padi ini adalah 91,46 kg 

4.1.3 Pemasangan Pada Traktor 

 Tipe traktor yang berbeda saat observasi keberadaan traktor merupakan 

salah satu tantangan dalam pengaplikasian sistem pada sisi traktor, dudukan yang 

masih belum memiliki setelan membuat sistem hanya dapat dipasang pada 1 jenis 

traktor saja, pada penelitian ini penulis menggunakan traktor Iseki seri NT548F 

sebagai objek percobaan pemasangan sistem. 

Adapun material yang mebangun dudukan adalah besi UNP 5 yang 

mampu menopang dan menahan beban dari sistem perontok. Tumpuan utama 

pemasangan dudukan sistem perontok pada sisi kanan traktor adalah baut M16 

yang akan dipasangkan pada lubang ulir yang tersedia pada rangka traktor. 
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  Gambar 4.13 Pemasangan Sistem Perontok Padi pada Traktor 

 

 

 

Gambar 4.14 Pemasangan dengan Sistem Pemotong Padi 
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Untuk pemasangan dengan sistem pemotong padi, konveyor pemotong 

padi sudah searah dengan konveyor sistem perontok namun kedua konveyor 

tersebut belum mampu terhubung dengan baik jika dilakukan pengangkutan padi. 

 

 
              Gambar 4.15 Pemasangan dengan Sistem Pemotong Jerami 

 
Untuk pemasangan dengan sistem pemotong jerami, konveyor sistem 

perontok padi sudah searah dan posisi corong pemotong jerami mampu menadah 

padi yang jatuh dari konveyor namun masih berhamburan. 

 
4.2 Pembahasan 

4.2.1 Proses kerja alat 

Sistem perontok padi ini merupakan sistem perontok dengan cara 

pengumpanan menggunakan sistem hold on atau ditahan, dimana batang padi  

ditahan oleh penjepit yang berada diatas konveyor yang bergerak dari pangkal 

menuju ujung silinder perontok. Dalam proses pengangkutan padi oleh koveyor 

tersebut, silinder perontok akan menyikat dan memukul batang padi dengan gigi 

perontok sehingga bulir gabah jatuh melewati concave dan ruji penapis menuju ke 
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wadah penampungan. Kemudian sisa jerami akan tersangkut pada concave dan 

ruji penapis kemudian oleh fan dan getaran pada ruji penapis, sisa jerami halus 

dari hasil perontokan akan terdorong menuju lubang pembuangan. Sisa batang 

padi pada konveyor akan diteruskan menuju ke sistem pemotong jerami. 

 

4.2.2 Uji fungsional sistem perontok 

Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem perontok 

yang telah dibangun. Pengujian mencakup beberapa bagian seperti pada table 4.1 

 

         Tabel 4.1 Pengujian Kecepatan Perontok dengan Beban dan Tanpa Beban 

Pengulangan 

Kecepatan Tanpa Beban Kecepatan dengan Beban 

Kecepatan 
Pully 

Penggerak 
[rpm] 

Kecepatan 
Pully yang 
Digerakkan 

[rpm] 

Kecepatan 
Pully 

Penggerak 
[rpm] 

Kecepatan 
Pully yang 
Digerakkan 

[rpm] 

1 1485 478 1212 401 

2 1480 470 1201 410 

3 1484 475 1216 398 

JumlahRata-rata 1483 474,3 1209,6 403 

 

Dari hasil pengambilan data ditemukan bahwa kecepatan rata-rata putaran 

motor penggerak ketika belum ada beban adalah 1483 rpm dengan kecepatan 

silinder perontok 474,3 rpm. Kemudian kecepatan rata-rata putar motor penggerak 

dengan beban adalah 1209,6 rpm dengan putaran silinder perontok adalah 430 

rpm. 
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Pemilihan kecepatan berdasarkan kondisi da kemampuan sistem elektronik 

dalam mencapai kecepatan tersebut, namun kecepatan tersebut sudah merupakan 

kecepatan ideal dalam perontokan dimana biasanya kecepatan perontokan adalah 

mulai dari 400-820 rpm. 

        Tabel 4.2 Pengujian Kecepatan Konveyor Perontok dengan Beban dan Tanpa  
Beban 

Pengulangan 

Kecepatan Tanpa Beban Kecepatan dengan Beban 

Kecepatan  
Pully 

Penggerak 
[rpm] 

Kecepatan 
Pully yang 
Digerakkan 

[rpm] 

Kecepatan 
Pully 

Penggerak 
[rpm] 

Kecepatan 
Pully yang 
Digerakkan 

[rpm] 

1 209 140 197 132 

2 200 120 190 120 

3 215 140 190 120 

JumlahRata-rata 208 133,3 192,3 124 

 

Dari hasil pengambilan data ditemukan bahwa kecepatan rata-rata putaran 

motor penggerak ketika belum ada beban adalah 208 rpm dengan kecepatan 

putaran pully konveyor 133,3 rpm. Kemudian kecepatan rata-rata putar motor 

penggerak dengan beban adalah 192,3 rpm dengan putaran pully konveyor adalah 

124 rpm.  

Penentuan kecepatan tersebut dilakukan agar saat pengangkutan padi 

untuk dirontokkan, padi tidak terhisap kedalam silinder perontok padi. Karena 

ketika putaran konveyor lambat potongan padi akan terhisap oleh silinder 

perontok dan ketika putaran terlalu cepat, potongan padi akan terlempar dan 

meningkatkan jumlah gabah tidak terontok. 
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  Tabel 4.3 Pengujian Kapasitas Perontokan 

 

Dari hasil pengujian, diketahui bahwa  kapasitas  perontokan rata-rata 

adalah 13,52 kg/jam.  

Tabel 4.4 Perbandingan Kehilangan dari Hasil Perontokan 

Pengulangan 
Berat Total Padi 
(batang dan bulir 

padi) [kg] 

Gabah 
Tercecer 

[kg] 

Gabah Tidak 
Rontok 

[kg] 

Gabah 
Rontok 

[kg] 

Berat Padi 
Sisa 

Perontokan 
[kg] 

1 1  0,026 0,013 0,045 0,916 
2 1  0,024 0,014 0,066 0,896 
3 1  0,028 0,009 0,065 0,898 
4 1  0,030 0,009 0,064 0,897 
5 1  0,019 0,006 0,064 0,911 

Berat rata-rata 1  0,025 0,010 0,060 0,904 

  Dari hasil pengujian, ditemukan bahwa sistem perontok padi ini ketika 

mengolah 1 kg padi maka total gabah yang tercecer rata-rata adalah 0,025 kg dan 

gabah yang tidak rontok adalah 0,010 kg dengan berat gabah yang terontok adalah 

0,060 kg. 

 

Pengulangan 

Berat Awal 
Padi (batang 

dan bulir 
padi) 
[kg] 

Waktu 
Perontokan 

[detik] 

Berat Gabah 
Hasil 

Perontokan 
[kg] 

Kapasistas 
perontokan 

[kg/jam] 

1 1 17 0,045 9,53 

2 1 18 0,066 13,20 

3 1 14 0,065 16,71 

4 1 18 0,064 12,80 

5 1 15 0,064 15,36 

Berat Rata-rata 1 16,4 0,060 13,52 
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Diketahui untuk lama pemakaian aki ditemukan seperti pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Lama Pemakaian Aki 

 
Tegangan 

Awal 
[V] 

Tegangan 
Kerja 
[V] 

 Tegangan 
Akhir 
[V] 

Lama 
Pemakaian 

[menit]  
 

Tanpa 
Beban 

12,6 10,36  11,91 8,54 detik 

Dengan 
beban 

12,6 10,40  11,91 7,20 detik 

 

 Pada pengambilan data di temukan bahwa lama waktu pemakaian aki 

tanpa beban adalah 8 menit 54 detik dan lama pemakaian aki dengan beban adalah 

7 menit 20 detik. 

4.2.3 Analisa Hasil Perontokan Padi 

Hasil dan kapasitas perontokan alat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti bentuk gigi perontok, jumlah gigi perontok, kecepatan silinder  dan kondisi 

gabah yang dirontokkan, dalam penelitian ini pengujian perontokan padi 

dilakukan pada kecepatan silinder 474,3 rpm karena merupakan kecepatan 

maksimum rata-rata dan termasuk kecepatan ideal dalam pasaran mesin perontok 

padi.Padi yang digunakan dalam uji coba ini merupakan padi jenis Inpari 36 yang 

berekosistem pada sawah irigasi, dan dengan kecepatan tersebut sudah mampu 

terontok dengan baik. Penggunaan sistem merontok ini meningkatkan efisiensi 

waktu dan tenaga mengatasi penundaan perontokan sehingga juga ikut 

mempercepat jadwal tanam berikutnya dengan kapasitas perontokan 13,52 

kg/jam. 
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      Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Gabah Hasil Perontokan 

 

 Dari padi seberat 1 kg atau 1000 g, diketahui bahwa berat total gabah yang 

dihasilkan adalah 0,095 kg atau 95 g. kemudian dari hasil perontokan dengan 

mesin perontok ditemukan bahwa hasil perontokan adalah 60 g atau 63,15% , 

gabah yang tercecer dari mesin namun masih dapat di ambil adalah 25 g atau 

26,31% dan gabah yang tidak terontok adalah 10 g atau 10,52%. Persentase 

kehilangan gabah di tampilkan pada gambar 4.17. 

 Gabah tercecer disebabkan mekanisme bodi yang belum sempurna 

sehingga terdapat celah untuk gabah tercecer di sekitar mesin pada saat 

perontokan dan masih adanya sekat pada penyambungan penampungan yang 

menyebabkan gabah tertadah dan tidak turun ke corong penampungan. Sehingga 

dapat dikatakan hasil total gabah yang rontok adalah 85 g atau 89,47%. 

 Gabah tidak terontok di sebabkan padi yang digunakan saat uji coba belum 

terlalu matang dan siap panen, selain itu concave masih memiliki ke kurangan 
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berupa jaraknya dari gigi perontok yang mulai agak renggang lebih dari 8 mm 

yang menjadi standar awal agar padi mudah digerus. 

 

 

      Gambar 4.17 Grafik Perbandingan Kehilangan Gabah 

  

Dari table 2.1 terdapat data yang menunjukkan hasil perontokan dari beberapa 

mesin perontok yaitu  adanya gabah  yang tidak terontok padi sehingga jika 

dibandingkan dengan mesin perontok dalam penelitian ini masih terdapat 

beberapa hal yang harus diperbaiki. Pada gambar 4.17 di tampilkan perbandingan 

mesin perontok yang sudah ada dengan sistem perontok yang di bangun dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 4.18 Grafik Perbandingan Penggunaan Mesin Perontok 

Sumber: Rachmad dkk (1993) 
 

 Hasil gabah tidak rontok ketika menggunakan mesin perontok pada 

penelitian ini adalah 10,52% sangan jauh dari hasil perontokan dengan mesin 

TH6-Quick. Berdasarkan analisa, kondisi tersebut disebabkan karena saat 

pengujian dan pengambilan data, padi yang digunakan sebagai bahan percobaan 

padi yang dipanen sebelum umur optimal untuk panen sehingga persentase bulir 

hijau masih sangat tinggi, yang menyebabkan perontokan secara menyeluruh sulit 

dilakukan karena masih tingginya kadar air pada bulir gabahnya. Padi yang 

digunakan dalam uji coba tersebut dipilih karena kurangnya stok padi siap panen 

di daerah penelitian yang penulis lakukan. 
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 Gambar 4.19 Padi yang Digunakan Sebagai Sampel Uji Coba 
  
 

Sehingga efisiensi gabah yang terontok diketahui seperti berikut. 

Ƞp  =  𝑥 100%.................................................................(2.1) 

Dimana : 

Ƞp = Efisiensi perontokan padi 

Bgt = Berat gabah total [kg] 

Bgr = Bobot gabah yang terontok [kg] 

Bgtr = Bobot gabah yang tak rontok [kg] 

Diketahui : 

Bgr = 0,085 kg 

Bgtr = 0.010 kg 

Bgt = Bgr + Bgtr  =  0,085 + 0,010  = 0,095 kg 

Sehingga : 

Ƞp  = 
,

,
 𝑥 100% 

Ƞp  = 89,47 %  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini, disimpulkan beberapa hal berikut:  

1) Rancang bangun prototipe sistem perontok padi ini dapat bekerja dengan 

efektif dengan beberapa indikator seperti bulir gabah hasil perontokan 

tidak rusak dan kapasitas perontokan mampu mencapai 13,52 kg/jam. 

2) Pemasangan sistem pada traktor menemui kendala berupa ketepatan 

pemasangan pada traktor karena beban mekanik pada dudukan dan 

kendala pada pemasangan dengan sistem lain karena ketidak sesuaian 

kondisi sistem mekanik. 

 

5.2 Saran 

 Berikut ini beberapa saran untuk pengembangan prototipe mesin 

pemotong padi tersebut kedepannya: 

1) Sebaiknya lebih dahulu melakukan observasi lanjutan dan analisa 

menyeluruh seputar desain plan dan variable-variabel yang dibutuhkan 

dalam perancangan dan desain alat agar didapatkan hasil yang kinerjanya 

sesuai dengan yang diharapkan dan pengerjaan tidak sembrautan. 

2) Melakukan observasi dan pendekatan langsung terhadap petani dan daerah 

yang banyak menggunakan alat mesin pertanian agar kebutuhan untuk 

pengembangan mudah diketahui. 

3) Melakukan pengembangan dalam pemilihan sumber daya penggerak agar 

dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. 
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